Pancasila, kembali naik ke permukaan pemlklran
tokoh-tokoh pohtik__dan pendidikan: bangsa kita,
saya memberanikan diri sebagai Ketua: Tim
Konsultan Ahli BPHN mengusulkan kepada Kepala
Badan.Pembinaan. Hukum:Nasional, Kemenierian
Hukum dan HAM, agar BPHN meneittl kemudlan
membicarakanya di dalam forum nasaonal dengarn
cara'sosialisasi dan peny@baran nilai- n;ial Pancasila
|tu kepada anak—anak daﬁ masyarakai' klta di abad
ke-21. '

- - Kiranya agar kesalahan-kesalahan di masa lalu
jangan terulang:kembali,: sebaiknya sosialisasi
Pancasila jangan lagi diadakan seperti di rnasa
Orde:Baru dan:dianggap sebagai suatu ideclogi.
Sebab hal ini akan terlalu-bernuansa politik yang
dikaitkan pada partai tertentu, sehingga cenderung
dianggap milik pariai tertentu itu. Sebaiknya, agar
Pancasila .. benar-benar - akan. menjadi
Weltanschauung (filsafai hidup) setiap insan Indo-
nesia, seyogianya dicari terlebih dahulu filsafah dan
nitai-nilai ‘hidup apa dan yang bagaimana yang
tersimpul, baik dalam masing-masing Sila

~Pancasiartelapi-juga-dalammotio-Bhinneka-

Tunggatl lka, vang jelas tidak disetujui dan di akui
pendir, pembentuk dan pejuang Bangsa Kiia, sejak
sebelum Proklamasi Kemerdskaan sampai saat ini

selama 66 (enam puiuh nam) tahun klia merdeka
sebagal ‘bangsa dan negara yang berdauiat

tambufnya tekad ‘ untuk
mensosialisasikan kembali' Pancasila“itu untuk
kehidupan berbangsa dan bernegara di abad
gioballsas: |m klranya ftlsafat apa sa;a yang
tersampui d: dalam masmg mas:ng s:la dari
Pancasila, yang harus. men;adl Pedoman Hadup
atau Weltanschauun92 bagi bangsa dan negara
kita, dan akan menghas:lkan Volksgeist (lea dan
budaya bangsa) Indonessa dara masa ke masa

Dengan

~'Dengan _..m@iihat- dan mempelajari
kece'nde'rungan—kéce’nderungan“cii abad globalisasi
dalam-abad ke-21 ini, bahkan sangat mungkin nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila itu justru
menghasilkan Volksgeisidan sikap/perilaku bangsa
Indonesia yang-cocok uniuk: maju pesat di abad
- Kemungkinan bahkan, bahwa settdak~t|daknya

di kawasan ASEAN nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila akan dianut juga oleh bangsa-
bangsa lain, sebagaimana halnya dengan asas
musyawarah untuk mufakat (decision making by

.consensus). sudah.dianut oleh PBB dan sejumlab. ... ... .. |

organisasi Internasional dan asas gotong royong
(coordination -— synchronisation) juga selalu
ditekankan dalam pelajaran tentang manajemsn

“ ' Bisampaikan dalam Forum Dislog Nasional Bidang Hukum dan Non Hukum yang diselenggarakan oleh Badan Pembinaan Hukum Nasion:s!
© Kementerian Hukum dan Halk Asasi- Manusia R pada tanggal 5-7 Okioher 2011 di Hotel Bidakara Jakaria.

1 ‘Dekan Fakultas Hukum, Universitas Krisnadwipayana.

2 Baca R. MNalewan: Proses lahimya Pancasila, Penerbif LSPN No.1, him.56 di mana Pancasilz disebui oleh Bung Karno sebagat

“phitosaphischae grondslag” atau Wealianschauung.




dan organisasi dalam perusahaan/bisnis/kerja

Indonesia untuk digunakan dalam upava

samal/kegiatan apa pun juga di abad ke 21 ini.

Bagaimanapun juga, setelah mempelajari

berbagas tulisan dalam dua jilid Encyclopedia of the,
Future yang membahas berbagai trend dalam abad :
_ke-21 ini, saya semakin- yak il akan pertunya -
pendidikan dan sosialisasi nilai-nilai filsafat dan

budaya yang terkandung daiam masmg_massng

dan semua sila Pancasila, juga ungkin

guna menjamin kelestarian (sustanfablhfyi

kemajuan, kesejahieraan dan kebahaglaan bangsa
kita diabad-abad yang akandatang. ' :

PANCASILA SEBAGAI FALSAFAH
WELTANSCHAUUNG. {PANDANGAN HIDUP
BANGSA) YANG MEMBENTUK VOLKGEIST
(JIVA BAN GSA)

WQAKNA SéLA KETUHANAN YANG MAHA ESA

Mahakaia'kai'm mencari makna nilai Ketuhanan
Yang Maha Esa, maka ternyata bahwa sila
Pertama Pancas;ia mengandung pem;klran atau
nr!a: mia: yang benkut yaitu ’ z

1 Percaya akan adanya zatlmakhlukfjlwa
kekuasaan yang mencipiakan. manusia dan
seluruh alam semesta, yaitu Tuhan Yang Maha

- Esa; dengan lain perkataan: bahwa Tuhan Yang
--Maha Esa adalah sumber kehidupan seluruh
- -alam semesta, termasuk kehudupan manusia
_perseorangan; .

2. - Percaya bahwa zat/mank!ukljlwalkekuasaan ini
- mengatur dan menentukan hidup seluruh umat
manusia dan seluruh alam semesta,

3. Bahwa kami, bertaqwalpasrah/percaya kepada
. ajaran dan kekuasaan/cinta kasih/wisdom/
kebijaksanaan Tuhan Yang Maha Esa;

4. Percaya bahwa terbentuknya bangsa/nation
Indonesia dan berbagai suku yang hidup di

. kepulauan Musantara adalah sesuai dengan

Kehendak Tuhan Yang Maha ksa;

5. Percaya bahwa tujuan pembeniukan bangsa/
nation Indenesia ke dalam Negara Kasaiuan
Republik Indonesia adalah untuk lebih
mencerdaskan bangsa dan menseiahterakan
bangsa secara adil;

8. Percaya bahwa kekayaan bumi, alam, air dan
udarafangkasa disediakan untuk bangsa

mensejahterakan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa secara adil dan merata;

7. Percaya, bahwa setliap insan manusia
~+  dikaruniakan dengant tubuih, akal dan: perasaan
. untuk dapat menggah ilmu dan mengenali
. kebenaran ‘dan kejujuran, baik vyang

menyangkut dmnya sendm , maupun orang lain;

. Oleh sebab itu manusia tndonesua percaya,
““ bahwaia Wa}ib membentuk mengembangkan,
'men;alankan dan memperbaiki kehidupannya
- sendir, tanpa menggantungkan nasibnya pada
orang lain; '

9. Karena itu kami percaya, bahwa setiap warga
negara Indonesia akan dituniut pertanggung-
jawabannya mengenai hidupnya di bumi oleh

. Tuhan Yang Maha Esa; :

10. Percaya, bahwa cara bagaimana manusia
© hidup di bumi akan menentukan h|dupnya da
- akhirat. s SRS :

MAKNA SILA: PEREKEMAN USlAAN YANG AD!L
DAN BﬁRADAB

il Percaya bahwa sesama csptaan dan makhluk

Tuhan, setiap manusia sama martabatnya dan
berhak atas kesempatan yang sama untuk
hidup sehat, sejahtera dan bahagig;

2. ‘Oleh karena itu' menjadi-kewsjiban setiap
orang untuk menghormati dan memperiakukan
oranglain/sesama manusia dengan cara yang
baik, sopan dan:saniun, sebagaimana. se’ﬁap
orang diperlakukan oleh orang lain;

3. Berhubung dengan itu, setiap warga negara
dan bangsa Indonesia serta hukum Indonesia
mengakui hak-hak asasi manusia dan negara
Republik Indonesia berbentuk republik. Dengan
fain perkataan bahwa, kami menginginkan
kehidupan berbangsa dan bernegara yang
demokratis;

47" Namun demikian, jika semua dan setiap orang

berhak aias hak-hak asasi manusianya, maka
yang membatasi hak asasi manusia sessorang
itu adalah hak asasi manusia orang-orang lain.
Panam inilah yang mendasari pengertian
bangsa Indonesia, yang cinta damai dan hidup
kekeluargaan/kebersamaan, karena saling
hormat-menghormati, sopan santun, tanpa
menonjolkan diri sendir;







. A8 dan .organisasi dalam perusahaan/bisnis/kerja

Indonesia untuk digunakan dalam upava

sama/kegiatan apa pun juga di abad ke 21 ini.

Bagaimanapun juga, setelah mempelajari
berbagal tulisan dalam dua jilid Encyclopedia of the.

Future yang membahas berbagaitrend dalam abad® ..
_ke-21 ini, saya semakin yakin-akan perlunya . -
pend;dlka_n dan sosaaissasa mla;‘mla; fEsafat dan o

budaya yang tel

dan semua sila Pancasila, Juga mungkm terutama i

‘guna. menjamin kelestarian. (sustamabmy
© kemajuan, kesejahieraan dan kebahaglaan bangsa
" kita diabad-abad yang akan datang. mh

PANCASILA  SEBAGAI  FALSAFAH
WELTANSCHAUUNG (PANDANGAN. HIDUP
BANGSA) YANG MEMBENTUK VOLKGEIST
{JHWA BANGSA}

MAKNA SILA KETUHANAN YANG MAHA ESA

Méh’akaia kami | mencan makna m:a; Ketuhanan
Yang Maha Esa, maka iernyata bahwa sila
Pertama Pancas;ka mengandung pemlk;ran atau
n;faa nitai yang benkut yam. r :

_1._['Percaya akan adanya 2at/makhtukljlwa
kekuasaan yang. meﬂmptakan manusia dan
seluruh alam semesta, yaitu Tuhan Yang Maha

. Esa,; dengan lain perkataan: bahwa Tuhan Yang

Maha Esa adalah sumber kehidupan seluruh

- .alam.semestia, termasuk kehidupan manusia
. perseorangan;- : : :

2:. Percaya bahwa zat/mahkiukfjiwa/kekuasaanini
-~ mengatur dan menentukan hidup seluruh umat
manusia dan seluruh alam semesis;

3. . Bahwa kami, bertagwa/pasrah/percaya kepada
~ajaran dan kekuasaan/cinta kasih/wisdom/
- kebijaksanaan Tuhan Yang Maha Esa;

4. Percaya bahwa terbenfuknya bangsa/nation
Indonesia dan berbagai suku yang hidup di

- kepulauan Nusantara adalah sesuai dengan

“Kehendak Tuhan Yang Maha Esa;

5. Percaya bahwa tujuan pembentukan bangsa/
nation Indonesia ke dalam Negara Kesatfuan
Republik Indonesia adalah untuk tebih
mencerdaskan bangsa dan mensejahterakan
bangsa secara adil;

6. Percaya bahwa kekayaan bumi, alam, air dan
udara/angkasa disediakan untuk bangsa

mensejahterakan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa secara adil dan merata

7. Percaya, bahwa setiap insan manusua
- dikaruniakan dengan tubuh, akal dan perasaan
untuk dapat menggall iimu dan mengenal;
~kebenaran ‘dan:-kejujuran, baik yang
maupun orang lain;

4

_menyangkui‘ dlrunya seraden

. “Oleh sebab itu manusia Indonesia perc:aya
Z-bahwaia waj:b membentuk mengambangkan
' 'menjalankan dan memperbaiki kehldupannya
' 'sendnn tanpa menggantungkan nasibnya pada'

orang lain '

9. Karena itu kami percaya, bahwa setiap warga
negara Indonesia akan dituniut pertanggung-
jawabannya mengenai hidupnya di bumi cieh

_ Tuhan Yang Maha Esa; ,

10. Percaya, bahwa cara bagaimana manusia
“~hidup di bumi. akan menentukan hzdupnya dl
- "aldhirat. ' i i

MAKNA SILA: PER?KEMANUSEMN YANG Ami_
DAN BERADAE \ -

b Percaya bahwa sesama c:ptaan dan makh!uk

~ Tuhan, setlap manusia sama martabatnya dan

berhak atas kesempalan yang sama untuk
hidup sehat, sejahiera dan bahagia;

2. 'Oleh karena' itu menjadi kewajiban setiap

orang untuk menghormati dan memperiakukan

orang lain/sesama manusia dengan cara yang
. ‘baik, sopan dan:saniun, sebagaimana: setlap

orang diperlakukan oleh orang lain; Ehe

3. Berhubung dengan itu, setiap warga naga'r'_a'
dan bangsa Indonesia serta hukum Indonesia
mengakui hak-hak asasi manusia dan negara
Republik Indonesia berbentuk republik. Dengan
lain perkataan bahwa, kami menginginkan
kehidupan berbangsa dan bernegara yang
demokratis; .

4.7 Namn demikian, jika séniua dan setiap orang

berhak atas hak-hak asasi manusianya, maka
yang membatasi hak asasi manusia seseorang
itu adalan hak asasi manusia orang-orangfain.
Paham inilah yang mendasari pengeriian
bangsa Indonesia, yvang cinta damai dan hidup
kekeluargaan/kebersamaan, karena saling
hormat-menghormati, sopan saniun, ianpa
menonjolkan dirl sendiri;




: arena bangsa V!ndones;a, ercaya bahwa :

pelestanan hadup dl bumi: Derdamalan duma'- -

maters adaiah berkai Kehendaké:danfﬂahmat
L '._Tuhan Yang _Maha_Esa_ (sila Ketuhan_an Yang

_f}ghormatl

5*-éng Jain;

. Dengan iam perkataan Repub]ak indonesza
“'menganut sila- Ketuhanan Yang Maha Esa,

“namun Repubhk Endonesza bukan -dan‘tidak
““pernah akan menjadi negara agama (tententu).
“Karena itu, Republik’ indonesm mengakun
- gksistensi’ berkembangnya agama agama lokal

“Indonesia maupun agama- agama duma
*---’Sepamang agama itu: i

"a) Mengakua!percaya akan adanya Tuhan

Yang Maha Esa;

“b) Tidak memperkenankan mengadakan

- ‘tindakan-tindakan ‘provokatif terhadap

- penganut agama ‘lain, tetap; teiap toleran

““terhadap penganut agama Iam sesua1 asas

~“Bhinneka Tunggal ka. -

“Jadi sekalipun warga: negaralndonesia
.« berbeda- agama, -namun kami tetap satu
= bangsa di dalam keseragaman/suku,

- kepercayaan/agama/kedudukan sosial
csdanfatau ekonomi atau politis dari pola

- kehidupan sehari-hari, sesuai dengan

" falsafah Hak Asasi Manusia, Ketuhanan

- Yang Maha Esa, sila Persatuan Bangsa

“dansila Keadtian Sos:ai bagi seluruh s’akyat

“Andonesiar i

. Bangsa dan Negara Indonesia selalu hidup
. fukun dan damai; baik secara internasional
maupun dengan Eam lain bangsa dan negara,
‘atas dasar saling hormat-menghormati demi
‘palestarian hidup di bumi, perdamaian dunia
dan-peningkaian kesejahteraan- bangsa-
bangsa dengan lain-lain bangsa dan negara
‘alas dasar saling hormat-manghormati demi

pula percaya pada hak asasi manusia, maka
'fﬂsafah Pancasﬂa Juga mengajarkan bahwa_- i

L .kemerdekaan perdamaian:abad ankeadilan. .-
___isos;ai

CUsesual ?aham Otto- Baver MNation yaity

) .:;f:_:s:dan pemngkataﬂ kese}ahteraan bangsa-';l

erdasarkan o

‘maka ‘disusunlah ‘Kemerdekaan
= .-=ebangsaaan Indonesia it dalam: suatu
eUndang- Undang: Dasar: Negara Indones:a
- yang terbentuk dalam suaty susunan. Negara
.--._Republsk IndoneSia yang berk@dauiatan
__rakyat . S

MAKNA SQLA PERSA‘E‘UAN SNDONESHA

Flisafat yang: terkandung di:dalam sﬂa Pancasrla
yang ketxga adalah: T _

. Bahwa sebagaz penduduk yang hzdup d;
kepuiauan Nusantara yang selama berabad-abad,
nenek moyang kami telah berbagi nas:b seh:ngga
teEah merupakan suatu Sch/cksaigememschaft
yaitu masyarakat yang sama nas;bnya (ingat teor
Otto Bauer) dan karena itu mempunyal le desir de
vivre ensemble (niat untuk terus hidup bersama)
dalam suaiu persekutuan masyarakat. Berdasarkan
hal itu, makaseluruh penduduk Hindia-Belanda dan
keturunannya: merupakan saly bangsa atau saiu
naf]on " S s _ e gt

Aklbatnya bangsa Indonesia‘itu bukaniah suatu
masyarakat yang berketurunan yang sama (dari
satu nenek moyang); bukan pula masyarakaL vang
mempunyai budaya atau bahasa atau agama yang
sama (dalam arti antropologi budaya), tetapi
Bangsa Indonesia merupakan satu | bangsa, karena
sch:cksagemem schafl erwachsene character
gemeisafi” (suaiu masyarakat yang. karena
bersamaan nasibnya mempunyai karakier yang
sama. ' ' '

Di samping itu, menurut Prof. Ernest Renan,
nation Indonesia terbentuk berdasarkan fe desir de
vivie ensemble, karena timbulnya niat berbagai
suku bangsa di Kepulauan Nusantara untuk hidup

Eine aus




'_;'-'_-'_ya_ng fahir: dlpenengahan pertama abad ke-20
i _-".:-dalam perlstiwa Sumpah Pemuda, yaitu pada
_-.._tangga! 28Agus’£us1928 Dengan demikian, maka
"'_:-_bangsa indonesia: merupakan 'suatu ‘kesatuan

e _seb b;it;;,“dgemi p_ei
Rk jsyarat ‘utama adalah’ ersatuan atas dasar rasa

_ 'pakan suatu béhtuk masyarakat yang ‘bary,

.. politik, bukan suatu masyarakatantropoiogzs Oleh
n nusa dan bangsa kita,

an terutama daiam abad

: !m!ah ksranya yang periu dlsampalkan kepada

B -f--igenerasz muda kita. Sebab bukanlah dulu bangsa

* kita juga berhasil ditaklukkan; bukan melalui
pe'peran'gah 'tetapi melalui. berbagai bantuan
kepada raja-raja. kita.yang . salmg berperang, dan
meiafua transakss—transaka rempah rempah dan
hasﬂ bum; yang dibeh oieh VOC dan iam ia:n
'perusahaan asmg . —

Jrka demik;an, maka demi kelestarian bangsa

ng:mgln merua;ah Endones;a

” dan negara, kita juga tidak hanya wajib memperkuat
diri gii b:dang ekonomi’ dan perdagangan teknologi,
_*ﬂiapz nga di’ bdang huk..sm demi men sngkaf;kaﬁ
keadilan sosial, kesejateraan dan berkeb_a}Sftian
hukum dan fast but not least juga harus diperkuat
bidang: periahanan dan keamanan di darat, laui,
udara dan angkasa, demi kelestarian dan keuiuhan
wilayah negara kita yang tercinta. .- . :

OLEH H%KMA’? KEBIJAKSANAAN D:_
FERMUSYAWARATAN PERWANLAN :

Setetah dipeiajarf dl’{eiitl dan dlrenu_
dengan cukup dalam ternyata Slia Keem
sebetuinya mengandung pnnsnp atau, mial S

g ' berikut: - : RN
tak. angklt tldak hanya-. Sy

: berdasarkan pem|k|ran dan falsafah ser;
'ng terkandung da!am 313a :

__:F’r!nSIP perwaklkan arimya bahwa orang_

Jooyang bermusyawarah dan meng
kepuiusan secara. buaksana mew

hendaknya dicapax setelah d:musyawarahkén
.. dan. d:peﬁ;mbangkan segala seg; dan aspek

' Wmempr;ontaskan kepenhngan satu golon a"n_
. .@palagi satu orang saja, di atas kepentmgan
~ golongan yang lain. .

d. .Prinsip bahwa keputusan yang diambii sécara
...aklamasi, merupakan keputusan yang paimg
.. .ideal. Namun apabila keputusan aklamasi tidak
..dapat ciicapai makKa pula dsperh:tungkan
kepentingan yang banyak (Public Order) '

e:.-Prinsip: bahwa manakaia kesimpulan~ yang
-.-..dscapal setelah dilaksanakan. musyawarah
.secara bijaksana (free and fair) dengan
-memberikan kesempatan mendengarkan
~pendapat-yang ‘cukup fuas dan memberikan
~kesempatan bicara kepada semua pihak yang
. :berkepentingan, maka keputusan yang diambil

- wajib mencerminkan:hasil permusyawaratan.
Maka keputusan ity wajib ._diho__r'maiiidise__tujui

__.sesual dengan semangat dan pemahaman
_-pengambilan kepufusan ‘pada . saat
_'_'paﬁgambzian kepu;asaﬁ yang Eaersangku%an

: Dengan .]am -perka’saan. _kebuakan huruk :.yang
- diperlihatkan di-Era Reformasi:ini; untuk

-« mencari-celah-celah kesalahan prosedur-atau
- pelaksanaan pengambilan keputusan terutama
-~ =dalam: rangka :‘Pemilihan.Umum, Pilkada




Oleh sebab ttu klranva oeriu kita naham; beiul

Fhes E_hendaknya datmqqalkan karena |:ka ’ierlaiu
:; ;__banyak kepui‘usaﬂ yang tidak dla i,

~mana.demi kepastlan hukum keputusan yang

;;:.,Lelah dlambii secara-jujur. dan. ‘wajar- periu '
dihormati d 'd!iaksanakan Satu dan lain, agar-

_..manajemen. kehidupan. berbangsa ‘dan
* bernegara kita dapat disetenggarakan dengan
baik, kiranya hal inipun periu menjadi pedoman
-.--j;:Mahkamah Konstitusi dalam: memutuskan
..-apakah suatu Undang-Undang (masih) sesuai
..dengan Konstitusikita atau tidak. Dalam hal ini
. Nilai-nilai. Pancasaia .yang: periu dlpaka: untuk
" _:'__menentukan batas-batas .antara kepatuhan
__pada hukum (kepastlan hukum) dan nilai-nilai
kebebasan individu seria antara penlaku sosial
yang masih dapat ditoler, sesuai dengan nilai-
nilai kepatuhan dan keadilan bagi orang/
masvarakatl yang beradab.

MAKNA SILA KELIMA: KEADILAN SOSIAL BAG!
SELURUH RAKYAT INDONESIA

Sesungguhnya sila kelima ini menetapkan
tujuan dan misi bangsa Indonesia bersatu di tahun
1628 dan ketika bangsa Indonesia di {ahun 1945
membentuk satu negara kesatuan Republik indo-
nesia. Lagi pula keadilan sosial bagi seluruh bangsa
secara umum juga merupakan tujuan MNegara
kesejahieraan yang berlandaskan hukum (Social
Rechistaat). Sebagaimana kita saksikan di atas,
kalau Sila Kedua berkaitan dengan Sila Periama,

... begitu juga dengan Sila Kelima yang. merupskan ..

konsekuensi dari Sila Ketiga (Persatuan Indone-
sia), Sila Kedua (Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab) dan Pertamza (Ketuhanan Yang Maha
Esa).

. berjudul

eiompok masm‘_a_df'apat dlteiusun dan d!

'nage) kehidup_an berbangsa dan berheééra _adz

akan am kead;ian sos&ai' iy yang merupakan _

asi. terjemahan dari 1stsiah dan pengerﬂarﬁ “Socral Jus~

x "Menurut Prof. Dr. J. Viaene dalam tulisan yang
.“Alle rect::; is. social rect maa hefene is

¢ mua-bidang hukum .
bidang hukum .

menyangkut kehi upan orang banyak sehingga_'.
pastl sedikat banyak menyentuh urusan hldup
kemasyarakatan atau urusan sos:al -

Pandangan ini: merupakan pandangan yang
relatif baru, karena biasanya Hukum Perdata pada
mulanya: 'dianggép justrumengangkat hak-hak
individu (manusia perseroangany, yang berpangka!
pada al:ran filsafah mdnvnduahsme B

Tetap: sejak abad ke 19 paham lndzwdualtsme
itu semakin tergeser oleh paham yang melihat
bahwa masyarakat sebagai kelompok yang juga
memeriukan perhatian dan perlindungan atau
diperhatikan hak-haknya. Maka terjadilah
keseimbangan antara individu dan masyarakat
(Individu en Gemensehap) sebagaimana telah
diuraikan oleh Prof. Lijsen, yang dipertengahan
abad 20 menjadi buku yang wajib bagi mahasiswa
Fakuitas Hukum di Belanda dan indonesia.

Sebetulnya, kalau kita simak falsafah Hukum
Adat kita, maka Hukum Adat kita juga menerima
filsafah yang lebih sosial daripada Hukum Indone-
sia yang sekarang. Bahkan seringkali ahli-ahli
Hukum Adat Belanda berpendapat, bahwa bagi

Hukum Adat tidak ada_ tempai untuk hak.

perseorangan (individual rights) karena hanya
kepentingan perseorangan, sehingga sebetulnya
Hukum Adat tidak mengenal hak milik
(perseorangan) atas tanah®.

3 J. Viaene dalam buku yang diraturkan kepada Prof. Mr. L.J.M De Laede dari Universitas Katholik Nifmagen, yang berjudul *Social Rechtt
de grenzen verkend”, W.E.J Tjeenk Wiilink, Zwolle, 1994, him. 477 s.d. 485,

4 Hal ini berbeda dengan Hukum Nasional Indonesia yang diatur dalam Undang-Undang Pokok Agraria Tahun 1860, yang secara tegas
mengakui hak milik persecrangan atas tanah.
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kepent;ngan individu dan’ masyarakat karena sila
kedua{yang’ mamentmgkan_;ndwgdu) diimbangi
oleh sila ketiga (persatuan bangsa) dan sila kelima
(kead;!an sosaal bag: sefuruh rakyat Indone31a)

Da!am angka ini perd@batan antara DPRdan -
Pemenntah tentang RUU Badan Penyeienggara

yang sangat menank antara pihak DPR yang mgm N
' Somal Responsmbmfy(dismgkat CSR) perusahaan
---terbatas Indonesia sudah semakin mencerminkan
jiwa Pasal’ 33.UUD: dan SilaKelima Pancasﬁa lebih

'jm@wujudkan f:isafah i{erakyatan dan” Kead:ian‘“

negara untuk melaksanakan tuntutan 'masyarakat
yang akan muncul secara seketika dan bertub:-tuba
jika tuntutan DPR ttu langsung dlse‘tmun Da!am hai
ini kiranya realitas’ menuntut adanya suatu masa
peralihan untuk dapat:-melaksanakan.cita-cita ini
dengan baik! Sebab untuk mengadakan :merger
antara: dua :perusahaan terbatas saja diperiukan
waktu.yang cukup lama; apalagi-bila. 4 {(empat)
BUMN akan digabungkan menjadi-satu, sekalipun
tUJuan sistem jaringan sosial memang ‘teaap dan
sesual benar dengan 31Ea Kehma Pancasua
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{ebih’ mnovatnf untuk mencari modus modus baru

bagl bentiik- bentuk perusahaan antara {ain
perusahaan perusahaan terbatas, yang dapat
menampung kebutuhan masyarakat agar Eeblh
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dl daiam
Pancasula dan UUD 1945 yang sudah
diamandemen i i -

_ i\/issalnya dengan adanya keharusan'Corporate

bagus lagf manaka]a PT Tertuiup memuat’ unsur-
unsur koperasi;, sepert; ‘misalnya Rabobank di
Belanda yang juga merupakan koperasi, seh:ngga
perusahaan kecil dan/atau menengah bisa Juga
berbentuk PT iertutup, misalnya o

Demlklaﬂ sila-sila Pancasila perlu dl’ierapkan
di segala bidang kehldupan sehari-hari. ‘Sehingga
sila-sila Pancas:ia fidak hanya terus-menerus hanya
merupakan cita-cita bangsa (atau ein Sol!en) saija,
tetapz menjeima sebagal budaya bangsa (Termasuk
budaya Hukum !ndoneSia) daiam duma yang nyata
(das Sem)

-Semoga]ah. '




